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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari  pembahasan tentang muda>rasah al-Qur’an 

sebagai media menjaga hafalan al-Qur’an santri 

penghafal al-Qur’an di PonPes An-Nur Hadipolo, 

Jekulo, Kudus dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil penelitian yang dipaparkan peneliti pada 

bab 4, bahwa persepsi santri penghafal al-Qur’an 

tentang muda>rasah al-Qur’an dalam menjaga 

hafalan al-Qur’an diantaranya, yaitu ketika 

melaksanakan muda>rasah anggaplah kalau sedang 

berdialog dengan Allah Swt., dan dengan adanya 

muda>rasah al-Qur’an santri bisa membantu 

kelancaran dan memperbaiki hafalan al-Qur’annya, 

sehingga hafalan al-Qur’an santri bisa terjaga 

dengan baik. Muda>rasah al-Qur’an ini juga bisa 

untuk mejadikan kekuatan untuk bersatu 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan menjalin 

silaturah}mi. Dan diharapkan seorang penghafal al-

Qur’an mampu menghadirkan hati saat membaca 

al-Qur’an karena merupakan kalam yang agung, 

suci, dan menyakini kebenarannya, juga menyakini 

keutamaan-keutamaan dan hikmah-hikmah yang 

terkandung di dalamnya. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

pelaksanaan muda>rasah al-Qur’an sebenarnya 

kendala itu tidak ada, ada karena ada yang 

mengganggapnya ada. Maka dari itu seberat apapun 

permasalahan, cobaan, dan kendala dalam 

menghafal al-Qur’an harus dihadapi dengan sabar 

dan syukur, dengan begitu semangat menghafal 

akan terus ada. Santri tah}fiz} harus memiliki minat 

dan perhatian yang tinggi dengan hafalan al-

Qur’annya. Dengan begitu semangat dari dalam diri 

sendiri akan muncul dengan sendirinya. 
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3. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

Muda>rasah al-Qur’an di pondok pesantren an-Nur 

sudah berjalan dengan baik dan terbukti efektif. 

Sistem ini dilakukan dengan cara semua santri, satu 

persatu membaca hafalan baru atau lama secara 

bergiliran dengan membentuk kelompok yang 

terdiri dari 3-12 orang. Salah satu tujuan 

dibentukkannya muda>rasah al-Qur’an supaya 

hafalan al-Qur’annya tidak mudah hilang dan selalu 

tertanam dalam hati. Penghafal al-Qur’an perlu 

menerapkan metode untuk memelihara hafalan al-

Qur’an sepanjang hayat, karena predikat h}afiz}ah 

Qur’ani> ‘amali> akan disandangnya sampai akhir 

hayat. 

 

B. Saran  

1. Kepada Pengasuh dan Ustadzah Pondok Pesantren 

An-Nur  

 Hendaknya pengasuh dan ustadzah dapat 

meningkatkan kedisiplinan dalam mengajar dan 

selalu memotivasi para santri supaya h}ama>sah, dan 

mujahadah dalam mengahafal al-Qur’an ataupun 

menjaga hafalannya serta menjadi santri h}afiz}ah 

yang mampu mengamalkannya. 

2. Kepada para santri tah}fi>z} 
 Hendaknya para santri tah}fi>z} lebih giat dalam 

melaksanakan muda>rasah al-Qur’an. Santri tidak 

hanya fokus pada menghafal al-Qur’an hendaknya 

berusaha untuk mengkaji dan memahami makna 

kandungan al-Qur’an. Hendaknya bisa mencari 

solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam 

menghafal al-Qur’an dan bisa memanfaatkan waktu 

dengan sebaik mungkin, agar kelak menjadi h}afiz}ah 

Qur’ani> ‘amali>. 
3. Kepada peneliti yang akan dating 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan bahan 

referensi untuk penelitian berikutnya yang 
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berhubungan dengan menjaga hafalan al-Qur’an 

dengan pelaksanakan muda>rasah al-Qur’an. 

 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah puji syukur, penulis panjatkan 

kehadirat Allah Swt. dengan rahmat serta hidayahnya, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Muda>rasah al-Qur’an sebagai Media 

Menjaga Hafalan Al-Qur’an Santri Penghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren An-Nur” dengan niat 

dan usaha serta do’a yang sungguh-sungguh. Walaupun 

melewati berbagai rintangan, namun dengan petunjuk 

dan RidloNya karya skripsi ini dapat penulis selesaikan. 

Penulis berharapan semoga dapat memberikan manfaat 

dan barakah khususnya bagi penulis sendiri dan bagi 

para pembaca di lingkungan kampus IAIN Kudus, serta 

masyarakat luas. 

 Dengan segala kerendahan hati penulis 

memohon para pembaca untuk memberi kritik yang 

membangun dan saran konstruktif dalam upaya 

penyempurna skripsi ini. Karena pada dasarnya tiada 

manusia yang tak mempunyai salah. 

 Dan pada akhirnya penulis ucapkan banyak 

terima kasih kepada semua pihak yang terkait, karena 

telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Semoga selalu mendapatkan balasan yang lebih dari 

yang penulis dapatkan sekarang ini dari Allah Swt. 

Aamiin Ya Rabbal Alamin.  

 

 


